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Pengantaran makanan di kota Pekanbaru dilakukan oleh beberapa ojek online, 

akan tetapi yang hanya khusus melakukan pengantaran makan yakni hanya 

Shopee Food. Ojek online lainnya melakukan 2 pekerjaan sekaligus, yakni 

sebagai pengantar makanan dan juga pengantaran penumpang. Hal ini membuat 

penelitian ini menarik untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian dilakukan di kota 

Pekanbaru dengan melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan tempat 

pengendara yang paling banyak, setelah itu dilakukan survei detail untuk 

mendapatkan data dari pengendara. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

kelayakan finansial dari pengendara Shopee Food secara finansial dengan 

indikator BEP, PBP, IRR, NPV dan BCR untuk pengendara sebagai Pekerjaan 

utama dan Pekerjaan sampingan. Hasil yang didapatkan untuk Pekerjaan utama 

yakni nilai BEP = 77km/hari, PBP rata-rata = 3-7 bulan, IRR= 31% dan 95%, 

NPV rata-rata = Rp. 264,480,536, BCR rata-rata = 2.92. Sedangkan untuk 

Pekerjaan sampingan didapatkan nilai BEP = 48km/hari, PBP = 2-7 tahun, 

IRR= 18%-35%, NPV rata-rata = Rp. 56,896,064, BCR rata-rata = 1.26. Dapat 

dikatakan bahwa pekerjaan utama sebagai pengantar Shopee Food layak untuk 

dijalankan karena 71% pendapatannya di atas dari Upah Minimum Kota 

Pekanbaru tahun 2024.  
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ojek online (ojol) saat ini meningkat 

sangat pesat. Salah satu inovasi terbesar adalah munculnya 

aplikasi ojek online yang memungkinkan pengguna untuk 

memesan transportasi dengan mudah melalui perangkat 

seluler [1] Kemajuan ojol bukan hanya mengantarkan 

orang, tetapi juga mengantarkan makanan. Di Indonesia, 

aplikasi-aplikasi seperti GoFood, Grab Food dan Maxim 

Food telah menjadi populer dan banyak digunakan oleh 

masyarakat [1] [2] [3]. Kegiatan mengantarkan makanan 

ini cukup banyak diminati oleh masyarakat yang 

disibukkan oleh berbagai aktivitas. Sehingga lebih praktis 

rasanya memesan makanan lewat aplikasi ojol daripada 

membeli langsung sendiri ke tempat penjual [4] [5]. 

Disamping menghemat bahan bakar juga dapat menghemat 

waktu jika terjadi macet di perjalanan [6]. Tambah lagi 

dengan waktu pengantaran yang cepat oleh ojol, karena 

menggunakan kendaraan sepeda motor [7]. Tentu saja 

perkembangan pengantaran makanan berkembang dengan 

pesat. Salah ojol yang khusus hanya bertugas 

mengantarkan makanan yakni Shopee Food. Sedangkan 

ojol lain masih memadukan pengantaran orang dan 

makanan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan 

finansial dari pengemudi ojek online dengan studi kasus 

pada Shopee Food. Penelitian ini juga menganalisis 

kelayakan finansial bagi pengendara sebagai Pekerjaan 

utama Pekerjaan sampingan. Penelitian ini diinspirasi oleh 

penelitian sejenis, yang telah menganalisis kelayakan 

finansial pengemudi ojek online GrabBike di Pekanbaru 

[8] dan maxim Pekanbaru [9]. Penelitian Taufik 

menunjukkan bahwa analisis finansial ini sangat penting 

untuk membantu pengemudi dalam membuat keputusan 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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yang lebih baik terkait dengan keberlanjutan usahanya [8] 

[10].  

 

Analisa kelayakan finansial untuk Shopee Food 

berbeda dari analisa kelayakan ojek online lainnya, karena 

hanya satu-satunya ojek online yang berfokus hanya pada 

layanan pengantaran makanan. Sedangkan aplikasi lainnya 

seperti Gojek, Maxim dan Grab, selain fokus pada 

pengantaran penumpang juga melayani pengantaran 

makanan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Shopee Food 

Shopee Food merupakan suatu aplikasi yang tergabung 

dalam aplikasi shopee khusus untuk pengantaran makanan. 

Jadi tidak perlu menginstal aplikasi khusus karena sudah 

terintegrasi dari aplikasi Shopee. Aplikasi Shopee dapat 

diunduh pada playstore atau IOS. Aplikasi shopee dapat 

dilihat pada Gambar 1: 

 

 
Gambar 1. Aplikasi Shopee Food pada Shopee [11] 

 

Selanjutnya kita dapat mengklik ikon shopee food pada 

Gambar 1 di atas, maka tampilan dapat dilihat pada 

Gambar 2: 

 
Gambar 2. Tampilan menu pada Shopee Food. 

 

Pada Gambar 2 dapat dilihat berbagai layanan 

menu tersedia pada Shopee Food seperti: Sekitarmu, 

diskon 60%, voucher, best seller buka 24 jam, dan lain-

lain. 

 

Layanan Shopee Food meliputi: 

1. 60% Diskon Terus = Tempat pesan makanan yang 

menawarkan diskon sampai 60%. 

2. Resto Gratis Ongkir = Restoran yang menyediakan 

gratis ongkos pengiriman. 

3. Diskon rame-rame = Pesanan dalam jumlah besar 

dengan diskon sampai 40% hingga 50rb. 

4. Shopee Food Pickup = Diskon s/d 50% dengan ambil 

sendiri tanpa antrian. 

5. Semua Menu Diskon = Resto yang pasti menyediakan 

potongan harga. 

6. Check out murah = Pesan antar dan jemput, pakai 

voucher 65%, makan sampai puas mulai 20rb. 

7. Best Seller = Tempat makan terbaik dengan rasa enak. 

8. Kirim Instant= kirim paket dan makanan 

9. Cocok Buat Ngemil malam= restoran yang buka 

sampai 24 jam. 

10. Semua makanan= semua jenis makanan mulai dari 

makanan utama, minuman ringan, khas nusantara, 

makanan sehat, internasional, dan cepat saji. 

 

2.2    Depresiasi  

Depresiasi adalah penurunan nilai fisik suatu barang 

seiring dengan waktu dan penggunaannya. 

Metode perhitungan depresiasi ada 4 sebagai berikut [12]: 

1.    Metode garis lurus 

Nilai yang di depresiasikan dari sebuah perhitungan dibagi 

rata sepanjang taksiran umur manfaat barang tersebut.  

2.    Metode unit produksi 

Metode nilai produksi tergantung kepada banyaknya 

produksi yang sudah dihasilkan oleh barang tersebut. 

Semakin banyak produksi yang dihasilkan oleh produksi 

tersebut maka akan semakin banyak pula penyusutannya. 

3.    Metode saldo menurun ganda 

Metode ini tidak diperhitungkan adanya nilai sisa/residu. 

Penyusutan tiap periode menggunakan persentase yang 

sama akan tetapi menghasilkan nilai yang berbeda karena  

nilai depresiasi yang pertama mengurangi nilai barang 

pada periode yang kedua dan seterusnya. Artinya nilai 

aktiva setiap periode selalu berbeda karena nilai barang 

menurun. 

 

2.3 Biaya Operasional Kendaraan 

Biaya Operasional Kendaraan (BOK) adalah 

biaya yang secara ekonomi terjadi dengan dioperasikannya 

suatu kendaraan pada kondisi normal untuk tujuan tertentu 

(LPM-ITB, 1997). Variabel penting yang mempengaruhi 

hasil perhitungan BOK adalah biaya langsung dan biaya 

tidak langsung.  
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2.4   Analisa Kelayakan Finansial 

Menurut  Taufik  (2023)  Ada  beberapa metode dalam 

menganalisis kelayakan finansial, yaitu : 

 

2.4.1 Break Even Point (BEP) 

BEP  adalah suatu titik jumlah produksi atau penjualan 

yang harus dilakukan agar biaya yang dikeluarkan dapat  

balik modal  atau  nilai dimana profit  yang  diterima  

adalah  nol. (Taufik,  Lapogi,  & Djuniati, 2019). BEP 

dapat dihitung dengan Rumus (1)  

                                 BEP = 
𝐵𝑇

𝐻𝐽−𝐵𝑉
                          (1) 

Dengan :  

BT         = Biaya tetap 

HJ          = Harga jual  

BV         = Biaya variabel  

  

2.4.2        Net Present Value (NPV) 

Metode NPV merupakan metode yang dilakukan 

dengan cara membandingkan nilai sekarang dari aliran kas 

masuk bersih dengan nilai sekarang dari biaya pengeluaran 

suatu investasi. Artinya metode NPV ini digunakan untuk 

mengetahui selisih antara pemasukan dan pengeluaran 

yang telah didiskon dengan menggunakan nilai DF 

(Discount Factor). Nilai NPV dapat dihitung dengan 

Rumus (2,3,4) berikut:  

 

NPV   =  Total PV – nilai  proyek dalam  

                      kala tahun ke – t     (2)  

 PV =  
1

(1+𝑖)𝑛  × NCF     (3) 

Net Cash Flow = Net Profit-(Cash out+Depresiasi)    (4) 

 

Dengan : 

t        = Umur Investasi (tahun) 

NPV > 0 maka investasi akan layak 

NPV = 0 Netral 

NPV < 0 maka investasi tidak layak 

 

2.4.3 Benefit Cost Ratio 

Metode BCR digunakan untuk mengetahui 

perbandingan antara nilai Present Value Benefit (PVB) 

dengan nilai Present Value Cost (PVC). Nilai BCR dapat 

dihitung dengan Rumus (5) 

           BCR= 
𝐵(𝑡)

𝐶(𝑡)
                                          (5) 

Dengan :  

B(t)       = Benefit (Rp) 

C(t)       = Cost (Rp) 

Jika: 

BCR > 1 Investasi layak 

BCR < 1 Investasi tidak layak 

BCR = 1 balik modal atau netral  

  

2.4.4       Internal Rate of Return (IRR) 

Metode IRR digunakan sebagai petunjuk yang identik 

dengan seberapa besar suku bunga (i) yang dapat 

dihasilkan oleh investasi dibandingkan dengan suku bunga 

bank  yang  berlaku.  Untuk  mengetahui  apakah  suatu 

rencana investasi layak atau tidak melalui metode ini dapat 

dihitung dengan Rumus (6): 

                  IRR = ip  
∑𝐷𝐶𝐹𝑖𝑝

∑𝐷𝐶𝐹𝑖𝑝−∑𝐷𝐶𝐹𝑖𝑞
𝑥(𝑖𝑝 − 𝑖𝑞)     (6) 

 

Dengan :  

i             = Suku Bunga (%) 

PV          = Present Value (Rp) 

NCF      = Net Cash Flow/kas masuk (Rp) 

NPV       = Net Present Value (Rp) 

Jika: IRR > 0 maka investasi akan layak 

        IRR = 0 Netral 

 IRR < 0 maka investasi tidak layak 

 

2.4.5  Pay Back Period (PBP) 

Metode PBP ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa lama jangka waktu yang diperlukan untuk 

mengembalikan modal suatu investasi. Nilai PBP harus 

lebih kecil dari umur rencana investasi agar investasi bisa 

dikatakan layak atau menguntungkan. Nilai PBP dapat 

dihitung dengan Rumus (7-9): 

NCF                    = Net Profit-(Cash out+Depresiasi)  (7)  

NCFkumulatif(t) = NCFkumulatif (t-1) – NCF            (8)  

PBP                     = 
𝑁𝐶𝐹𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 1 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛

𝑁𝐶𝐹 𝐾𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑘𝑒−𝑡
                             (9)  

Dengan:  

NCF   = Net Cash Flow (Rp) 

t        = Umur Investasi (tahun)  

NCFkumulatif(t)  = Kumulatif NCF ke-t (Rp) 

Jika :  

PBP > Umur rencana, maka investasi tidak layak 

PBP < Umur rencana, maka investasi layak  

PBP = Umur rencana, maka investasi balik modal  

 

2.4.6  Penarikan Sampel 

Menentukan jumlah sampel pada penelitian ini adalah 

dengan pendekatan Rumus Slovin dengan jumlah populasi 

driver lebih kurang sebanyak 3500, margin eror (e) 10 % 

untuk wilayah kota Pekanbaru. Jumlah sampel penelitian 

dihitung menggunakan Rumus (10) :  

n = 
(𝑃𝑢)

1+(𝑃𝑢)𝑒2                                   (10)  

 Dengan : 

n     = Jumlah Sampel 

e2    = Besar kesalahan 

Pu     = Jumlah Populasi 

3. METODOLOGI 

Metodologi penelitian dilakukan dengan memulai dari: 
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3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian berada dalam lingkup 

Kota Pekanbaru. Lokasi tersebut merupakan salah satu 

lokasi strategis pengemudi untuk menunggu pesanan 

Shopee Food seperti pengantaran dan penjemputan dari 

pengguna. Lokasi Penelitian dimulai dengan survei 

pendahuluan dengan wawancara pengendara Shopee Food 

untuk mengetahui lokasi pada pengendara, setelah itu baru 

dilakukan survei detail terhadap pengendara. 

 

3.1.1 Lokasi Titik Tunggu pengendara 

Lokasi titik tunggu pengendara  pada penelitian 

ini merupakan lokasi yang paling sering untuk dijadikan 

tujuan oleh pihak driver Shopee Food Pekanbaru. Titik 

tunggu adalah rata-rata tempat stategis penjualan makanan. 

Berikut merupakan lokasi titik tunggu driver diantaranya : 

Panam, Mall, Marpoyan, Gobah, Jl. Sudirman dan Jl. Riau.  

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk memahami dan 

mencari tentang analisa kelayakan transportasi online. 

Membaca jurnal – jurnal untuk mencari teori yang terkait 

dalam pembahasan dan yang terkait tentang analisis 

kelayakan transportasi online yang sudah dilakukan.  

2. Angket atau Kuesioner 

Kuesioner dilakukan kepada responden disetiap 

titik lokasi penelitian yang telah ditentukan. Selanjutnya, 

kuesioner tersebut diisi oleh responden Shopee Food sesuai 

dengan yang mereka kehendaki secara independen dengan 

tanpa adanya paksaan. 

3. Observasi   

Aktivitas pada saat penyebaran kuesioner di 

lokasi penelitian dilakukan dengan memberikan satu per 

satu secara langsung kepada driver di lokasi titik penelitian 

dan langsung mengisi lembar kuesionernya sampai selesai 

dan selanjutnya pengambilan dokumentasi berupa foto 

untuk data penelitian.   

4. Hardware dan Software  

Hardware yang digunakan dalam penyusunan 

penelitian ini, yaitu satu laptop merk HP Spectre. Software 

yang digunakan penulis dalam penyusunan skripsi ini 

sistem operasi Windows 2011, perhitungan data Microsoft 

Excel, Word dan Power Point 2021. 

  

3.3 Pengumpulan Data Penelitian 

1.  Metode pengumpulan data  

Penyebaran kuesioner dilakukan untuk 

mendapatkan data primer, sedangkan untuk data sekunder 

berasal dari studi pustaka. Metode pemilihan sampel yang 

digunakan yaitu metode - metode analisis deskriptif 

kuantitatif dengan mengambil sampel dan kuesioner 

sebagai data utama responden yaitu pengantar Shopee 

Food. 

2.  Jumlah Sampel 

Menghitung jumlah sampel pada penelitian ini 

menggunakan perhitungan rumus Slovin didapatkan 

jumlah responden sebanyak 100 sampel dari jumlah 

responden yang tersebut peneliti hanya melampirkan 20 

sampel di dalam perhitungan yang telah memenuhi kriteria 

dari seluruh jumlah responden, diantaranya 10 sampel 

untuk pengantar Shopee Food sebagai pekerjaan utama dan 

10 sampel untuk pengantar Shopee Food sebagai pekerjaan 

sampingan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Lokasi Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di beberapa lokasi di kota 

Pekanbaru. Lokasi penelitian merupakan lokasi yang 

diambil berdasarkan survei awal di lapangan. Oleh sebab 

itu lokasi survei ditentukan berdasarkan jumlah pengantar 

Shopee Food dan keramaian yang berada dititik tersebut.  

 

4.2 Deskripsi Sampel Penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah 100 responden yang 

diisi oleh pengantar Shopee Food. Berikut Lokasi 

penelitian dan jumlah responden pada setiap lokasi 

penyebaran kuesioner pada Tabel 1: 

             Tabel 1. Lokasi Penelitian 

No

. 

Lokasi 

Penelitian 

Jumlah 

Responden 

1 Panam 60 

2 Mall 5 

3 Marpoyan 4 

4 Gobah 11 

5 Jl. Sudirman 10 

6 Jl. Riau 10 

 Total = 100 

 

4.3 Analisa Data 

Kelayakan finansial adalah kajian yang dianalisis 

dalam penelitian ini. Analisis finansial dilakukan untuk 

mengetahui besarnya pendapatan pengantar Shopee Food 

sehingga dapat dikatakan layak atau tidaknya menjalani 

pengantar Shopee Food di kota Pekanbaru. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan  2 skenario, yaitu 

skenario Pu (Pekerjaan utama ) dan skenario Ps (pekerjaan 

sampingan) sebagai pengantar Shopee Food. 

 

4.3.1 Karakteristik Responden 

Berikut adalah Presentasi tahun kepemilikan 

kendaraan, Pekerjaan Sampingan, Jenis Kelamin, 

Pendidikan dari pengendara, Pengendara Utama & 

Sampingan, Persentase penghasilan pengendara. 
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Gambar 1. Total Kepemilikan Tahun Kendaraan 

 

Dari Gambar 1 di atas dapat kita lihat bahwa 

tahun kepemilikan kendaraan terbanyak oleh driver 

Shopee Food adalah tahun 2019 dan 2023 dengan masing-

masing 14 kendaraan.  

 
Gambar 2. Driver dengan Pekerjaan Sampingan 

 

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa pengendara 

dengan pekerjaan sampingan adalah disandang oleh 

profesi Swasta dan Mahasiswa. 

 

 
Gambar 3. Jenis Kelamin Pengendara 

Pada Gambar 3 dapat dilihat pada jenis kelamin 

pengendara semuanya adalah laki-laki. 

 

 
Gambar 4. Persentase pendidikan dari pengendara 

 

Dari Gambar 4 di atas dapat kita lihat bahwa 

dominasi dari pendidikan pengendara Shopee Food adalah 

tamatan SLTA 67%, yang kedua adalah tamatan dari 

perguruan tinggi 20%. 

 

 
Gambar 5. Persentase Jumlah Pengendara Utama & 

Sampingan 

 

Pada Gambar 5 di atas dapat dilihat bahwa jumlah 

pengendara utama dan Sampingan kebetulan berjumlah 

sama banyak. 

 

 
Gambar 6. Persentase Penghasilan Pengendara 

  

Pada Gambar 6 dapat kita lihat bahwa, penghasilan 

terbesar dari pengendara Shopee Food terletak antara 

rentang Rp. 3-4 juta/bulan sebanyak 46%. Sedangkan 

jumlah penghasilan terbesar kedua terletak di atas angka 

Rp. 4 juta/bulan sebanyak 25%.  

 

4.3.2. Karakteristik Pesanan 

 Karakteristik pesanan sangat bergantung kepada 

tempat penjualan makanan. Semakin laris tempat 

penjualan makanan maka semakin banyak order pesanan 

berasal dari tempat tersebut yang di dapatkan oleh 

pengendara Shopee Food. 

 
Gambar 7. Karakteristik Pesanan berdasarkan waktu 

Kerja Pengendara 

Gambar 7. dapat kita lihat banyak paling banyak 

pengendara bekerja dari pagi sampai malam sebesar 47%. 

Pengantar pesanan ini adalah pengendara dengan 

Pekerjaan Utama sebagai Driver Shopee Food. Mereka 
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tidak melakukan pekerjaan sampingan lainnya. 

Pengendara duduk di suatu tempat untuk menunggu 

pesanan. Disamping berkumpul bersama kawan-kawan 

pengendara lainnya untuk menunggu pesanan datang 

melalui aplikasi.  

 

4.4 Skenario Penelitian 

 Analisis aspek Finansial meliputi 2 skenario, 

yakni sebagai Pengendara utama (Pu) dan Pengendara 

sampingan (Ps). Pada skenario utama diwakili oleh 10 

sampel yang mewakili dari dari 64 sampel, sedangkan dari 

Pekerjaan sampingan diwakili oleh 10 sampel yang 

mewakili 36 sampel penelitian. Nama-nama dari 

pengendara Shopee Food Pu dan Ps dapat dilihat pada 

Tabel 1&2. 

Tabel 1. Skenario Pu Pengendara Shopee Food 

 
 

Tabel 2. Skenario Ps Pengendara Shopee Food 

 
4.4.1 Skenario Pu (Pekerjaan utama) 

a. Break Even Point (BEP) 

 Analisis BEP pada sampel dapat di lihat pada 

Tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Break Event Point Pekerjaan utama 

 
b. Pay Back Period (PBP) 

Titik balik modal bagi pengendara dapat dilihat pada Tabel 

4 berikut: 

Tabel 4. Pay Back Period Pekerjaan utama 

 

c. Internal Rate of Return (IRR) 

Tingkat Pengembalian internal pengendara utama dapat 

dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 

Tabel 5. Internal Rate of Return Pengendara utama 

 
 

 

d. Net Present Value (NPV) 

Perhitungan Nilai Net Present Value pada masing-masing 

pengendara dapat dilihat pada Tabel 6: 

Tabel 6. Perhitungan Nilai NPV Pekerjaan utama 

 
 

e. Benefit Cost Rasio (BCR) 

Perhitungan pada Nilai Manfaat Biaya (BCR) pada 

pengendara sebagai Pekerjaan utama dapat dilihat pada 

Tabel 7 berikut ini: 

Tabel 7. Nilai BCR Pengendara utama 

 
 

4.4.2 Skenario Ps (Pekerjaan sampingan) 

a. Break Even Point (BEP) 
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Analisis BEP atau titik balik modal pada sampel Ps dapat 

di lihat pada Tabel 8 berikut ini: 

Tabel 8. Break Event Point Pekerjaan sampingan 

 
b. Pay Back Period (PBP) 

Titik balik modal bagi pengendara dapat dilihat pada Tabel 

9 berikut: 

Tabel 9. Pay Back Period Pekerjaan utama 

 
 

c. Internal Rate of Return (IRR) 

Tingkat Pengembalian internal pengendara sampingan 

dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini: 

Tabel 10. Internal Rate of Return Pengendara sampingan 

 
 

d. Net Present Value (NPV) 

Perhitungan Nilai Net Present Value pada masing-masing 

pengendara dapat dilihat pada Tabel 11: 

Tabel 11. Pay Back Period Pekerjaan sampingan 

 
Pengendara No.7,8,9 merupakan tidak layak berdasarkan 

perhitungan nilai NPV. 

 

e. Benefit Cost Rasio (BCR) 

Perhitungan Nilai Net Present Value pada masing-masing 

pengendara dapat dilihat pada Tabel 12: 

Tabel 12. Perhitungan Nilai NPV Pekerjaan utama 

 

 

Kelayakan Finansial dari hasil di atas dapat kita lihat 

bahwa kelima indikator harus terpenuhi, baru dapat 

dikatakan bahwa pengendara itu layak secara finansial. 

Berdasarkan Upah Minimum Kota Pekanbaru tahun 2024 

yakni terletak pada angka Rp. 3.451.584,-, berarti hampir 

71% pengendara Shopee Food layak untuk dijalankan. 

Pekerjaan ini dapat untuk menghidupi keluarga 

 

A. Pengendara utama 

Titik balik modal dari pengendara Shopee Food 

berkisar antara rentang waktu 3-7 bulan. Rata-rata 

dapat diselesaikan dalam kurun waktu 5 bulan. 

Semua indikator kelayakan finansial terpenuhi 

untuk pengendara Shopee Food sebagai pekerjaan 

utama. Pengendara yang serius menekuni bidang 

ini dari pagi – malam dengan proporsi 47% dari 

karakteristik pesanan, adalah pengendara yang 

paling berhasil. Disamping tempat untuk standby 

menerima orderan makan juga sangat 

menentukan kesuksesan seorang pengendara 

pengantar makanan ini. 

B. Pengendara sampingan 

Titik balik modal untuk pengendara sampingan 

cukup lama pengendara sampingan antara 2 – 7 

tahun. 3 pengendara didapatkan tidak layak untuk 

dijadikan sebagai pengendara Shopee Food. Rata-

rata pekerja sampingan untuk pengendara Shopee 

Food adalah dari kalangan mahasiswa. 

Disamping menjalankan kegiatannya menjalani 

perkuliahan, di luar jam perkuliahan juga 

menjalani sampingan sebagai pengedara Shopee 

Food. Baik dari perguruan tinggi negeri, maupun 

dari perguruan tinggi swasta. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Seluruh pengendara utama dari pengendara 

Shopee Food ini layak secara finansial dengan 

terpenuhinya seluruh indikator finansial. 
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2. Pengendara Utama yang menerima pesanan dari 

pagi sampai malam, layak secara finansial karena 

mencapai 70% dari pengendara. 

3. Pengendara sampingan didapatkan 3 orang 

pengantar shopee Food tidak layak secara finasial. 

5.2 Saran 

1. Penentuan tempat untuk menunggu sangat 

menentukan dari pengantar makanan ini untuk 

menerima pesanan makanan lebih banyak. 

2. Penelitian lanjutan dapat dilakukan pada bulan 

suci Ramadhan untuk mendapatkan hasil yang 

lebih tinggi. 
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